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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi adanya Program Masjid Ramah Anak (MRA) yang berdasarkan
Keputusan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 116 Tahun 2023,
bertujuan menciptakan lingkungan masjid yang aman, masjid layak anak, dan mendukung
perkembangan anak. Melalui pedoman dari Dewan Masjid Indonesia (DMI) dan Kementerian
Agama Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 463 Tahun 2024. Lalu
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat No. 7 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak untuk pelaksanaan
program yang melindungi anak. Lanjut pada Peraturan Daerah (Perda) Kota Padang Nomor 12
Tahun 2019 tentang Kota Layak Anak, masjid ramah anak merupakan salah satu komponen kota
layak anak yang berarti program masjid ramah anak didukung penuh sesuai kebijakan public.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana implementasi program masjid ramah anak di
Masjid Nurul Ikhlas dan dampak pelaksanaan program terhadap karakter Religius anak. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kebijakan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, berlokasi di
Masjid Nurul Ikhlas Andalas Kota Padang. Informan dipilih melalui purposive sampling dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan
data menggunakan metode triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kebijakan masjid ramah anak di Masjid Nurul Ikhlas Andalas belum berjalan terlalu optimal.
Karena kurangnya fasilitas tempat latihan yang kadang merupakan akses jalan warga setempat.
Namun pelaksanaan program masjid ramah anak pada Masjid Nurul Ikhlas Andalas banyak
mendapatkan respon positif dari orang tua dan masyarakat. Masjid menyediakan pelatih
profesional dan berbagai kegiatan program menyenangkan khususnya program pencak silat yang
secara signifikan berkontribusi pada pembentukan karakter positif anak, termasuk peningkatan
nilai-nilai moral, religius dan etika. Karakter spiritual saat ini sangat krusial karena karakter yang
baik akan membentuk kepribadian anak yang berakhlak mulia, yang sangat dibutuhkan untuk
menghadapi masa depan. Penelitian ini memberikan wawasan implementasi program masjid
ramah anak dalam merancang program yang efektif serta menciptakan lingkungan yang
mendukung partisipasi anak-anak, sekaligus berkontribusi pada pengembangan karakter spiritual
di lingkungan masjid.
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ABSTRACT

This research is motivated by the Child-Friendly Mosque (MRA) Program, which, based on
Decree of the Minister of Women's Empowerment and Child Protection Number 116 of 2023,
aims to create a safe, child-friendly mosque environment that supports child development. This is
supported by guidelines from the Indonesian Mosque Council (DMI) and the Ministry of Religious
Affairs, Decree No. 463 of 2024 from the Director General of Islamic Community Guidance.
Furthermore, West Sumatra Provincial Regulation No. 7 of 2021 concerning the Implementation
of Government Affairs in the Field of Women's Empowerment and Child Protection, which
supports the implementation of programs that protect children. Furthermore, Padang City Regional
Regulation (Perda) Number 12 of 2019 concerning Child-Friendly Cities states that child-friendly
mosques are a component of child-friendly cities, meaning the program is fully supported in
accordance with public policy. The purpose of this study was to determine the implementation of
the child-friendly mosque program at the Nurul Ikhlas Mosque and its impact on children's
religious character. This research is a policy study with a descriptive qualitative approach, located
at the Nurul Ikhlas Andalas Mosque in Padang City. Informants were selected through purposive
sampling, using observation, interviews, and documentation as data collection techniques. Data
validity was tested using source triangulation. The research results show that the implementation
of the child-friendly mosque policy at the Nurul Ikhlas Andalas Mosque has not been optimal.
This is due to the lack of training facilities, which are sometimes accessed by local residents.
However, the implementation of the child-friendly mosque program at the Nurul Ikhlas Andalas
Mosque has received a positive response from parents and the community. The mosque provides
professional trainers and various fun program activities, especially the pencak silat program, which
significantly contributes to the development of positive character in children, including improving
moral, religious, and ethical values. Spiritual character is currently crucial because good character
will shape children's personalities with noble morals, which are essential for facing challenges.

Keywords : Child-Friendly Mosque Program, Children's Character, Implementation

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2636



Volume 6, Nomor 3, November 2025

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter anak merupakan aspek penting dalam membentuk generasi masa
depan khususnya karakter religius pada anak yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Dalam
konteks ini, masjid memiliki peran strategis sebagai lembaga pendidikan dan pengembangan moral
bagi anak-anak. Program Masjid Ramah Anak (MRA), yang didukung oleh Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta Dewan Masjid Indonesia, bertujuan untuk
menciptakan masjid yang tidak hanya nyaman bagi orang dewasa, tetapi juga menarik dan aman
bagi anak-anak. Melalui program ini, masjid diharapkan dapat berfungsi sebagai Pusat Kreativitas
Anak, menyediakan ruang bagi anak-anak untuk belajar, beribadah, dan berinteraksi positif.

Implementasi program MRA di Masjid Nurul Ikhlas Andalas mencakup berbagai kegiatan
pendidikan dan pelatihan yang dirancang untuk mengembangkan karakter anak. Bagaimana
tahapan implementasi program masjid ramah anak apakah sesuai pedoman masjid ramah anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program MRA di Masjid Nurul
Ikhlas Andalas dan dampaknya terhadap perkembangan karakter religius anak. Dan bagaimana
dampak program MRA terhadap karakter religius pada anak. Selain itu, Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan
pendidikan karakter di lingkungan masjid dan mendorong partisipasi aktif anak-anak dalam
kegiatan keagamaan dan sosial.

METODE

Metode penelitian memakai pendekatan kualitatif deskriptif sebagaimana dijelaskan oleh
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2007) serta Bogdan dan Biklen (dalam Sugiyono,2020),
yang menekankan pada pengumpulan dan analisis data berupa kata-kata dan narasi, bukan
angka. Lokasi penelitian di Masjid Nurul Ikhlas Andalas Kota Padang yang saat ini berstatus
masjid ramah anak. Dan juga merupakan pusat kegiatan keagamaan yang juga melibatkan anak-
anak dalam program-programnya. Data dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi,
dengan data primer berasal dari informan dan data sekunder dari dokumen resmi serta
dokumentasi. Analisis data mengacu pada tahapan Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai implementasi Program Masjid Ramah Anak (MRA) di Masjid
Nurul Ikhlas Andalas menunjukkan bahwa program ini telah dilaksanakan dengan baik melalui
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dapat dilihat tahapan implementasi program masjid
ramah anak di Masjid Nurul Ikhlas Andalas. Perencanaan, pengurus membentuk organisasi
pengurus khusus pelaksanaan masjid ramah anak dimulai dari ketua, wakil ketua, sekretaris,
bendahara, hingga manajer masjid lalu berdiskusi kegiatan apa yang akan dilaksanakan sesuai
kebijakan masjid ramah anak. Dan disepakati kegiatan pencak silat yang bertujuan selain melatih
fisik anak namun juga mengembangkan karakter positif pada anak terkhusus karakter religius.
Lalu pengurus dengan masyarakat bekerja sama mencari pelatih pencak silat yang profesional.
Pelaksanaan, kegiatan dilaksanakan setiap sabtu minggu pada waktu sesudah ashar dan sebelum
magrib. Namun anak-anak diwajibkan melaksanakan sholat ashar dan sholat magrib berjamaah.
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Dengan setiap latihan pelatih selalu bermain game dahulu sebelum main agar anak lebih semangat
dan antusias dengan latihan. Lalu nasehat sejenak kepada anak-anak seperti melaksanakan sholat
tepat waktu, menjaga lingkungan, menghormati orang tua, dan lain-lain. Evaluasi, evaluasi
program di Masjid Nurul Ikhlas Andalas secara berkala dengan waktu yang disepakati pengurus
mengenai perkembangan kegiatan, kebutuhan kegiatan, dan lain-lain.

Dampak dari pelaksanaan program ini sangat signifikan terhadap pengembangan karakter
anak, terutama dalam aspek religius, Anak-anak diajarkan untuk memiliki integritas, empati, dan
rasa syukur, serta menyadari pentingnya waktu dan konsistensi dalam menjalankan ibadah.
Karakter spiritual mereka berkembang melalui pengajaran nilai-nilai religius dalam setiap
kegiatan. Selain itu, dalam program pencak silat, anak-anak belajar untuk saling menghormati dan
mendukung satu sama lain.

KESIMPULAN

Program Masjid Ramah Anak (MRA) di Masjid Nurul Ikhlas Andalas telah dilaksanakan
sesuai tahapan pedoman masjid ramah anak yang menunjukkan perkembangan yang bagus dalam
pelaksanaannya yang jelas dan kegiatan yang terencana. Dengan fokus pada pengajaran agama
dan pencak silat, program ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana fisik, tetapi juga sebagai alat
pendidikan karakter yang efektif. pencak silat berhasil menarik minat anak-anak serta memberikan
dampak positif dalam pembentukan karakter mereka, terutama dalam aspek religius.

Melalui pendekatan yang holistik, anak-anak diajarkan nilai-nilai moral dan etika yang
penting, serta diajak untuk membangun disiplin dan rasa saling menghormati. Evaluasi berkala
yang melibatkan orang tua menunjukkan komitmen untuk terus memperbaiki kualitas program,
meskipun masih terdapat tantangan yang perlu diatasi. Dengan demikian, MRA di Masjid Nurul
Ikhlas Andalas berpotensi untuk terus berkembang dan menciptakan generasi yang tidak hanya
kuat secara fisik, tetapi juga kaya akan nilai religius dan siap menghadapi tantangan di masa depan.
Program ini dapat menjadi model bagi masjid lainnya dalam mengembangkan kegiatan yang
ramah anak dan mendukung pendidikan karakter.
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